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 Penelitian ini menganalisis peran Koperasi Seminari Tinggi St. Petrus Ritapiret dalam 
mengimplementasikan praktik kewirausahaan sosial melalui perspektif Teori 
Kapabilitas Amartya Sen. Kajian mengenai integrasi pendekatan kapabilitas dalam 
praktik koperasi pada lingkungan sosial-keagamaan masih jarang dibahas, terutama 
pada komunitas tertutup seperti seminari, sehingga diperlukan pemahaman lebih 
mendalam mengenai bagaimana nilai kemanusiaan diterjemahkan dalam tata kelola 
koperasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif-interpretatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
studi dokumentasi yang melibatkan pengurus koperasi, komunitas seminari, dan 
masyarakat sekitar. Analisis tematik digunakan untuk menelusuri pola kontribusi 
koperasi terhadap penguatan kapabilitas anggota dan komunitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program dan tata kelola koperasi secara konsisten memperluas 
kapabilitas komunitas melalui peningkatan kesejahteraan material dan non-material, 
perluasan ruang partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, serta penguatan 
solidaritas sebagai modal sosial. Koperasi berfungsi tidak hanya sebagai lembaga 
ekonomi, tetapi juga sebagai wahana pembentukan kemampuan, aspirasi, dan relasi 
sosial yang mencerminkan prinsip human capability. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkaya pemahaman mengenai penerapan Teori Kapabilitas dalam 
kewirausahaan sosial berbasis nilai. Secara praktis, temuan ini menawarkan model 
pemberdayaan berbasis kapabilitas yang dapat diadaptasi oleh lembaga sosial-
keagamaan untuk mendukung pembangunan manusia yang lebih inklusif dan 
berkeadilan. 
 
This study analyzes the role of the St. Petrus Ritapiret High Seminary Cooperative in 
implementing social entrepreneurship practices through the perspective of Amartya 
Sen's Capability Theory. Studies on the integration of the capability approach in 
cooperative practices in socio-religious environments are still rarely discussed, 
especially in closed communities such as seminaries, so a deeper understanding is 
needed of how human values are translated into cooperative governance. This study 
uses a qualitative approach with descriptive-interpretative methods through in-depth 
interviews, participatory observation, and documentation studies involving 
cooperative administrators, the seminary community, and the surrounding 
community. Thematic analysis was used to trace patterns of the cooperative's 
contribution to strengthening the capabilities of its members and the community. The 
results show that cooperative programs and governance consistently expand 
community capabilities through improvements in material and non-material welfare, 
expanded participation in decision-making processes, and strengthened solidarity as 
social capital. Cooperatives function not only as economic institutions but also as 
vehicles for building capabilities, aspirations, and social relations that reflect the 
principle of human capability. Theoretically, this study enriches our understanding of 
the application of Capability Theory in value-based social entrepreneurship. 
Practically, these findings offer a capability-based empowerment model that can be 
adapted by social-religious institutions to support more inclusive and equitable 
human development.  
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Koperasi merupakan institusi ekonomi berbasis keanggotaan yang berfungsi memenuhi 
kebutuhan sosial dan ekonomi anggotanya melalui asas kebersamaan dan demokrasi ekonomi (Laudengi 
et al., 2024). Sebagai organisasi yang menekankan gotong royong, solidaritas, dan pemerataan manfaat 
(Akram et al., 2025; Birchall, 2022), koperasi dipandang memiliki kapasitas untuk mendukung 
pembangunan sosial karena orientasinya tidak semata-mata pada akumulasi keuntungan, tetapi pada 
peningkatan kesejahteraan kolektif (Prabowo, 2024; Voigt & Oelsnitz, 2024). Pada berbagai konteks 
komunitas, termasuk lembaga pendidikan dan keagamaan, koperasi sering berfungsi sebagai ruang 
pembelajaran sosial dan ekonomi yang memperkuat partisipasi, kemandirian, serta kolaborasi 
antaranggota. 

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa koperasi di lingkungan pendidikan dan komunitas 
keagamaan terbukti berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan akses layanan ekonomi. 
Penelitian pada koperasi pondok pesantren, misalnya, menemukan bahwa koperasi berperan signifikan 
dalam memperkuat kemandirian ekonomi pesantren serta pemenuhan kebutuhan dasar komunitasnya 
(Alam & Hanif, 2024; Lailiyyah et al., 2023; Wati & Rafidah, 2025). Studi lain mengenai koperasi pondok 
pesantren Jarinabi juga menunjukkan kontribusi nyata dalam peningkatan ekonomi lokal, namun tetap 
menempatkan keberhasilan terutama pada indikator manajerial dan pertumbuhan usaha (Saputra et al., 
2023). Penelitian mengenai koperasi pelajar dan koperasi sekolah pun memperlihatkan dampak positif 
terhadap pembentukan sikap kewirausahaan dan literasi ekonomi, tetapi tetap berfokus pada aspek 
edukatif tanpa menelisik transformasi kapabilitas personal secara lebih luas (Suparmi et al., 2020; Yanti 
et al., 2024). 

Meskipun kontribusi koperasi terhadap kesejahteraan masyarakat telah banyak diakui, 
pemahaman yang tersedia masih menempatkan kesejahteraan terutama dalam kerangka ekonomi. 
Pendekatan seperti ini belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana koperasi berperan dalam membentuk 
kemampuan dasar dan peluang hidup yang bermakna bagi anggotanya. Temuan penelitian 
kewirausahaan sosial yang memusatkan perhatian pada kemandirian ekonomi masyarakat juga 
cenderung menilai keberhasilan berdasarkan indikator material dan performa organisasi, bukan pada 
pelebaran pilihan hidup, otonomi, maupun kapasitas bertindak anggota. Dengan demikian, pemaknaan 
koperasi sebagai agen pembangunan sering berhenti pada capaian material tanpa menguraikan dimensi 
kemanusiaan yang lebih substantif. Kondisi ini menunjukkan perlunya sudut pandang analitis yang 
mampu menilai peran koperasi melalui perluasan kemampuan manusia dalam memilih, bertindak, dan 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. 

Keterbatasan pemahaman tersebut semakin terlihat ketika koperasi ditempatkan dalam konteks 
pendidikan keagamaan, khususnya seminari. Lembaga seminari memiliki karakter yang unik, yakni 
kehidupan komunitas yang terstruktur, proses pembentukan kepribadian secara intensif, serta 
penanaman nilai humaniora dan tanggung jawab sosial. Konteks ini membuka ruang analitis yang lebih 
luas untuk melihat bagaimana koperasi dapat menjadi sarana bagi pengembangan potensi personal 
maupun kolektif. Namun hingga kini, kajian tentang koperasi dalam konteks seminari hampir tidak 
ditemukan, demikian pula penelitian yang secara eksplisit menghubungkan koperasi dengan 
pengembangan kapabilitas anggota dalam komunitas pendidikan religius. Sementara beberapa kajian 
mengenai pembangunan manusia berbasis kapabilitas telah menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu 
menangkap perubahan non-material seperti keterlibatan sosial, otonomi, dan perluasan pilihan hidup, 
penerapannya pada studi koperasi masih sangat terbatas. 

Dalam situasi tersebut, Teori Kapabilitas Amartya Sen menawarkan kerangka konseptual yang 
memadai untuk mengevaluasi peran koperasi secara lebih holistik (Sen, 1998, 1999, 2005, 2009) 
menekankan bahwa pembangunan sejati ditentukan oleh perluasan kebebasan substantif individu yang 
memungkinkan mereka menjalani kehidupan yang dianggap bernilai. Perspektif ini memberikan 
cakupan analitis yang lebih luas dibandingkan pendekatan berbasis pendapatan atau kesejahteraan 
material. Melalui teori ini, koperasi dapat dilihat sebagai institusi yang tidak hanya menyediakan layanan 
ekonomi, tetapi juga menciptakan peluang bagi peningkatan pengetahuan, partisipasi sosial, 
pengambilan keputusan, serta pembentukan karakter anggotanya. Relevansinya menjadi lebih kuat 
dalam konteks seminari, di mana proses pendidikan formal berjalan bersamaan dengan pembentukan 
kapasitas personal dan sosial. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis peran Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret sebagai wadah 
kewirausahaan sosial dalam perspektif Teori Kapabilitas Amartya Sen. Secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi program dan aktivitas koperasi yang berorientasi pada penciptaan 
nilai sosial; (2) menganalisis kontribusi koperasi terhadap pengembangan kemampuan dasar dan 
kesejahteraan komunitas seminari serta masyarakat sekitar; dan (3) menginterpretasikan fungsi koperasi 
sebagai agen pembangunan manusia yang berlandaskan nilai solidaritas, kemandirian, dan 
kemanusiaan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian 
kewirausahaan sosial berbasis kapabilitas, serta menawarkan implikasi praktis bagi penguatan model 
koperasi pada lingkungan pendidikan dan sosial-keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini bukan 
hanya mengisi kekosongan kajian empiris dalam konteks seminari, tetapi juga memperluas pemahaman 
tentang bagaimana koperasi dapat berperan dalam pembangunan manusia secara lebih komprehensif. 

 
 

KAJIAN TEORI 
 
Kewirausahaan Sosial: Konsep dan Dimensi 

Kewirausahaan sosial dipahami sebagai proses kewirausahaan yang secara sengaja diarahkan 
untuk menghasilkan nilai sosial melalui inovasi, pemanfaatan peluang, dan pengelolaan sumber daya 
(Safei & Herdiana, 2021; A. Singh, 2016). Berbeda dari kewirausahaan konvensional, orientasi utamanya 
bukan akumulasi laba, melainkan penciptaan perubahan sosial yang berkelanjutan (Chandra & Sawu, 
2024). Literatur mutakhir menekankan bahwa keberhasilan kewirausahaan sosial ditentukan oleh 
kemampuan organisasi menyeimbangkan keberlanjutan finansial dan tujuan sosial (Burkett & Knode, 
2016; Chandra & Tamukun, 2025). Pendekatan ini menempatkan model bisnis sebagai wadah di mana 
dua logika bertemu (Ricart & Nielsen, 2023; Sparviero, 2019), yaitu: (1) logika ekonomi (kelangsungan 
usaha, inovasi, dan efisiensi); dan (2) logika sosial (inklusi, pemerataan manfaat, dan pemberdayaan). 
Kewirausahaan sosial bukan sekadar mekanisme penciptaan laba, melainkan juga instrumen tata kelola 
nilai sosial. Dalam kerangka ini organisasi dipahami sebagai entitas hibrida yang mesti menyeimbangkan 
tekanan pasar dan tuntutan misi sosial (Ferry et al., 2024; Malhotra et al., 2025; Pilon & Mansurov, 2024). 
Aspek ekonomi mendorong desain proses yang efisien, inovasi produk/layanan, dan keberlanjutan 
finansial, sementara aspek sosial menuntut mekanisme partisipatif, distribusi manfaat yang adil, dan 
pengukuran dampak yang transparan (D. Singh et al., 2025).  

Tumbuhnya organisasi hibrida di Indonesia (Fitriani, 2025) menunjukkan bahwa keberhasilan 
jangka panjang bergantung pada kemampuan model bisnis untuk merancang trade-off dan sinergi antara 
kedua logika, misalnya dengan alokasi sumber daya yang mengutamakan reinvestasi untuk misi sosial, 
struktur tata-kelola yang menjamin akuntabilitas ganda, serta inovasi model pendapatan yang 
memperkuat inklusi tanpa mengorbankan efisiensi (Basri et al., 2025; Spanuth & Urbano, 2024). 
Pendekatan ini membantu peneliti dan praktisi merumuskan indikator kinerja ganda (finansial dan 
sosial) dan strategi tata-kelola yang mencegah mission drift sambil mempertahankan kapabilitas 
kompetitif (Bruder, 2025; Wijayanti & Narsa, 2023).  

Kritik literatur menunjukkan bahwa banyak studi tentang kewirausahaan sosial masih 
menekankan aspek operasional model bisnis (Coronel-Pangol et al., 2023) dibandingkan pemaknaan yang 
lebih dalam mengenai bagaimana organisasi memperluas kapasitas manusia atau memfasilitasi 
perubahan dalam jangka panjang (Austin et al., 2012) . Karena itu, agenda teoretis terkini mengarah pada 
integrasi kerangka etis seperti Teori Kapabilitas untuk menilai kualitas dampak sosial secara substantif, 
bukan hanya secara programatik (Batista & Correia, 2021; Lal et al., 2023; Weerakoon & McMurray, 2025).  

 
Teori Kapabilitas Amartya Sen dan Pembangunan Manusia 

Teori Kapabilitas yang dikembangkan oleh Amartya Sen  menekankan bahwa pembangunan 
harus dilihat sebagai perluasan kebebasan substantif individu untuk menjalani kehidupan yang mereka 
nilai berharga. Dalam pandangan Sen, kesejahteraan tidak diukur semata-mata melalui pendapatan 
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(income-based welfare), melainkan melalui capabilities, yaitu kemampuan nyata seseorang untuk 
bertindak, berpartisipasi, dan membuat pilihan hidup secara bebas (Sen, 1998; 1999; 2005; 2009). 

Pendekatan ini telah banyak diterapkan dalam kajian pembangunan manusia, pendidikan, dan 
kewirausahaan sosial. Menurut Robeyns (2005), teori kapabilitas memberikan kerangka etis untuk 
menilai keadilan sosial melalui distribusi kesempatan, bukan hanya sumber daya. Dalam konteks 
kewirausahaan sosial, pendekatan kapabilitas menekankan pentingnya memperluas kemampuan 
masyarakat untuk berinovasi, berkolaborasi, dan berdaya secara ekonomi maupun sosial (Fukuda-Parr 
& Cid-Martinez, 2019; Kwiotkowska, 2022). 

Kritik akademik menyebut bahwa CA sering “terlalu normatif” dan membutuhkan institusi 
konkret untuk menjadi operasional (Bartolomei et al., 2024; Egdell & Robertson, 2021). Koperasi sebagai 
organisasi berbasis keanggotaan dipandang sebagai entitas yang secara struktural paling dekat untuk 
menerjemahkan prinsip-prinsip CA ke dalam praktik nyata sosial dan ekonomi (Adu-Boahen et al., 2025; 
Leon, 2025; Suwendra et al., 2025). 
 
Pendekatan Kapabilitas (Capability Approach) dan Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)  

  Kajian sistematis yang dilakukan oleh (Batista & Correia, 2021) memperlihatkan bahwa Teori 
Kapabilitas (Capability Approach/CA) semakin luas dimanfaatkan sebagai kerangka analitis dalam 
penelitian inovasi sosial, karena kemampuannya memperluas fokus kewirausahaan sosial dari yang 
berbasis program menjadi yang lebih substantif. Literatur kontemporer menunjukkan bahwa CA 
memberikan tiga kontribusi penting dalam analisis kewirausahaan sosial. Pertama, CA menggeser 
orientasi evaluasi dari sekadar input–output menuju penilaian atas peluang hidup, yakni bagaimana 
sebuah intervensi memperluas kebebasan dan pilihan yang dapat diakses oleh individu dan atau 
komunitas. Kedua, CA menekankan pentingnya conversion factors seperti norma sosial, pendidikan, 
budaya, serta struktur institusional yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memanfaatkan 
peluang tersebut, sehingga tidak semua peningkatan kesempatan memiliki efek yang sama bagi setiap 
individu. Ketiga, CA menghubungkan inovasi sosial dengan isu keadilan sosial melalui penilaian 
terhadap sejauh mana organisasi mampu mendistribusikan peluang secara adil dan merata.  
  Namun demikian, integrasi keduanya masih menghadapi tantangan. Sebagian besar penelitian 
berhenti pada level konseptual tanpa memetakan mekanisme institusional yang menghubungkan inovasi 
sosial dengan peningkatan kapabilitas individual atau kolektif. 
 
Koperasi sebagai Bentuk Kewirausahaan Sosial dan Penguatan Kapasitas 

Koperasi merupakan organisasi ekonomi berbasis keanggotaan yang menempatkan partisipasi, 
pemerataan manfaat, dan solidaritas sebagai prinsip dasar. Literatur terbaru menegaskan potensi 
koperasi sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan, redistribusi lokal, dan pemberdayaan sosial 
melalui akses pada modal, pendidikan ekonomi, dan jaringan sosial (Sulistiyo et al., 2025). 

Dalam kerangka Capability Approach (CA), koperasi dipandang sebagai institusi yang sangat 
cocok untuk memperluas kapabilitas anggotanya karena secara struktural menyediakan akses ekonomi, 
partisipasi demokratis, modal sosial, pembelajaran sosial, dan dukungan kolektif. Secara khusus, 
koperasi memungkinkan anggotanya untuk memperoleh sumber daya ekonomi melalui kepemilikan 
bersama dan operasi bersama, menyediakan ruang partisipatif dalam pengambilan keputusan yang 
demokratis, serta membangun modal sosial berupa kepercayaan dan jaringan kerjasama di antara 
anggota (Subagyo et al., 2025). Selain itu, koperasi juga berfungsi sebagai wahana pendidikan dan 
pembelajaran sosial yang mendukung peningkatan literasi keanggotaan dan solidaritas ekonomi  
(Syamsu, 2023). Dalam konteks CA (Staveren, 2024), semua mekanisme tersebut dapat berperan sebagai 
“conversion factors” positif yang mengubah sumber daya menjadi fungsi dan manfaat (dampak) nyata, 
sehingga koperasi bukan hanya sebagai alat ekonomi saja, tetapi juga menjadi wadah institusi 
transformasional yang menghasilkan kebebasan, fungsi, dan memperkuat kapabilitas anggotanya (Lanzi, 
2023). 

Penelitian Novkovic et al. (2022) menegaskan bahwa koperasi pendidikan dan koperasi 
komunitas mampu meningkatkan human capability melalui kegiatan ekonomi produktif yang bersifat 
partisipatif. Namun, sebagian besar penelitian koperasi di Indonesia masih berfokus pada indikator 
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ekonomi (pendapatan, profitabilitas, pertumbuhan usaha) dan belum menilai bagaimana koperasi 
memperkuat agency anggota (Lestari et al., 2023; Pratomo et al., 2024; Sulistiyo et al., 2025).  

Dalam konteks seminari, koperasi beroperasi dengan basis nilai religius, kedisiplinan komunitas, 
dan orientasi pelayanan. Faktor-faktor ini berfungsi sebagai social conversion factors yang memperkuat 
kemampuan anggota untuk mengubah aktivitas ekonomi menjadi pertumbuhan personal, spiritual, dan 
sosial. 

 
 
Model Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  

Integrasi Model Kewirausahaan Sosial, Koperasi, dan Teori Kapabilitas 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
 
 
 
  Gambar di atas menjelaskan kerangka konseptual yang memetakan integrasi antara 
kewirausahaan sosial, koperasi, dan Teori Kapabilitas Amartya Sen sebagai landasan analitis untuk 
memahami bagaimana praktik ekonomi kolektif dapat menghasilkan perluasan kapabilitas anggota dan 
komunitas. Model ini menempatkan kewirausahaan sosial sebagai pemicu utama yang menggerakkan 
organisasi koperasi melalui orientasi nilai sosial, inovasi, serta mekanisme penciptaan dampak sosial 
yang terukur. Melalui perspektif tersebut, koperasi tidak hanya dipahami sebagai entitas ekonomi, tetapi 
juga sebagai wadah pemberdayaan sosial yang memfasilitasi proses transformasi kesejahteraan 
masyarakat. 
  Dalam konteks ini, koperasi berperan sebagai struktur kelembagaan yang memungkinkan 
terjadinya redistribusi manfaat melalui kepemilikan bersama, partisipasi demokratis, dan model bisnis 
yang menekankan pada keberlanjutan. Koperasi menjadi medium penting yang menghubungkan 
dimensi kewirausahaan sosial, seperti: identifikasi peluang sosial, pengelolaan sumber daya, dan inovasi 
komunitas dengan tujuan memperkuat posisi anggota dalam proses pengambilan keputusan ekonomi 
maupun sosial. 

Kewirausahaan Sosial  
▪ Inovasi sosial dan 

model bisnis inklusif 
▪ Penciptaan nilai sosial 

dan peluang 

Koperasi (Institusi Partisipatif) 
▪ Penyediaan sumber daya ekonomi 
▪ Ruang partisipasi dan 

pengambilan keputusan 
▪ Penguatan modal sosial dan 

pendidikan ekonomi 

Teori Kapabilitas (Capability Approach) 

▪ Perluasan kebebasan substantif 
▪ Agency, choices, dan functionings 

Conversion Factors  
(Sosial-Kultural) 

▪ Nilai religius dan solidaritas 
▪ Norma institusional dan pendidikan 

Pembangunan Manusia 
- Output 

▪ Perluasan kapabilitas 
▪ Peningkatan agency 
▪ Peningkatan otonomi, 

solidaritas, dan kualitas 
kesejahteraan pola implementasi – aktivitas dan program 
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  Selanjutnya, kerangka ini mengadopsi Teori Kapabilitas Amartya Sen sebagai perspektif evaluatif 
untuk menilai sejauh mana koperasi mampu memperluas kapabilitas anggota, bukan sekadar 
menghasilkan indikator ekonomi konvensional. Dalam kerangka ini, koperasi diposisikan sebagai 
mekanisme yang memungkinkan anggota untuk mengakses berbagai fungsi (manfaat), seperti: 
peningkatan pendapatan, pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi sosial. Dengan demikian, 
kapabilitas anggota dipandang sebagai outcome utama dari interaksi antara inovasi sosial, tata kelola 
koperasi, dan distribusi manfaat ekonomi. 
  Integrasi ketiga konsep ini menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif bahwa 
keberhasilan koperasi tidak hanya ditentukan oleh performa ekonomi, melainkan oleh kontribusinya 
dalam memperluas pilihan dan kebebasan anggota untuk mencapai kesejahteraan. Model ini juga 
menekankan bahwa dinamika kewirausahaan sosial dalam koperasi harus dipahami sebagai proses 
transformasional, di mana intervensi sosial, penguatan kelembagaan, dan peningkatan kapabilitas saling 
memperkuat dalam menciptakan dampak jangka panjang. 
  Dengan demikian, kerangka konseptual ini menegaskan landasan teoretis yang kuat untuk 
menganalisis peran koperasi dalam pembangunan manusia. Dengan mengintegrasikan kewirausahaan 
sosial dan Teori Kapabilitas, model ini memposisikan koperasi tidak hanya sebagai lembaga ekonomi 
saja, tetapi, lebih dari pada itu, koperasi berperan sebagai wadah pemberdayaan masyarakat yang 
memperluas kebebasan dan kapabilitas anggota. Model ini juga mengkritisi keterbatasan pendekatan 
ekonomi konvensional yang berfokus pada indikator finansial, sekaligus menekankan urgensi evaluasi 
berbasis kapabilitas dalam studi koperasi kontemporer. 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif–interpretatif untuk 
memahami makna, nilai, dan praktik sosial yang mengonstruksi peran koperasi dalam pemberdayaan 
komunitas religius. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan 
pemahaman mendalam terhadap pengalaman subyektif aktor sosial, sebagaimana direkomendasikan 
(Creswell & Poth, 2016). Secara teoretis, penelitian ini menafsirkan data empiris melalui perspektif Teori 
Kapabilitas Amartya Sen, terutama pada tiga konstruksi utama, yaitu: agency, freedom, dan conversion 
factors. Dengan demikian, temuan lapangan dipahami bukan hanya sebagai aktivitas ekonomi koperasi, 
tetapi sebagai proses yang berpotensi memperluas kebebasan substantif, peluang bertindak, serta 
kemampuan anggota untuk mencapai fungsi-fungsi yang mereka nilai sebagai bernilai (valuable beings 
and doings).  
  Penelitian dilakukan di Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret, Kabupaten 
Sikka, Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih secara purposif dengan pertimbangan, yaitu: 1) Koperasi 
beroperasi dalam ekosistem religius yang menempatkan nilai solidaritas dan komunitas sebagai nilai 
keutamaannya; 2) Terdapat praktik kewirausahaan sosial yang terintegrasi dalam aktivitas pendidikan 
dan formasi calon imam; dan 3) Koperasi menjadi ruang partisipatif yang secara alamiah menyediakan 
konteks ideal untuk menilai kapabilitas dan agency anggota. Penelitian ini terjadi pada bulan Agustus 
hingga Februari 2025.  

Informan dipilih menggunakan purposive sampling berbasis kriteria (criterion-based selection). 
Pemilihan informan mempertimbangkan keterlibatan substantif mereka dalam dinamika koperasi serta 
kapasitas reflektif untuk menjelaskan pengalaman dan proses sosial yang berlangsung. Terdapat 10 
informan kunci, yaitu: 1) Pengurus inti koperasi (3 orang), yang dipilih karena memahami proses 
pengambilan keputusan, distribusi sumber daya, dan kebijakan internal yang mempengaruhi agency 
anggota; 2) Anggota aktif (4 orang), yang dipilih karena merepresentasikan pengalaman langsung dalam 
aktivitas produksi, pembelajaran ekonomi, dan proses pemberdayaan; dan 3) Pihak eksternal/mitra 
masyarakat (3 orang) yang dipilih untuk menangkap perspektif sosial-ekonomi yang lebih luas terkait 
dampak koperasi terhadap komunitas setempat. Penentuan jumlah informan ini tidak didasarkan pada 
kuantitas, melainkan pada prinsip information-rich cases (Patton, 2015) hingga tercapai redundancy of 
information (indikasi saturasi data).  
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (semi-terstruktur), observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi. Pertama, wawancara digunakan untuk menggali pemaknaan 
informan terhadap peran koperasi, bentuk kapabilitas yang diperoleh (pengetahuan, kebebasan memilih, 
keterampilan), dan faktor penghambat atau pendukung (conversion factors). Kedua, observasi partisipatif 
dilakukan dengan cara peneliti mengikuti kegiatan rutin, seperti: rapat anggota, pengelolaan unit usaha, 
dan kegiatan produksi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi dinamika agency, pola interaksi, dan 
praktik partisipasi yang tidak selalu muncul dalam wawancara. Ketiga, studi dokumentasi, meliputi: 
laporan tahunan, struktur organisasi, dokumen pelatihan, arsip keuangan, dan catatan program 
pemberdayaan. Triangulasi metode dan sumber dilakukan untuk mengurangi bias persepsi dan 
meningkatkan keandalan interpretasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik sebagaimana dirumuskan 
Braun dan Clarke (2006), melalui proses yang bersifat iteratif dan reflektif. Tahap awal berupa 
familiarisasi data dilakukan dengan membaca ulang transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumen sambil mengidentifikasi indikasi awal tema terkait kapabilitas. Proses coding kemudian 
dilakukan secara manual dengan pendekatan open coding terhadap unit analisis berupa pernyataan, 
tindakan sosial, situasi interaksi, maupun keputusan organisasi. Kode yang dihasilkan tidak hanya 
menggambarkan kategori perilaku, tetapi juga indikator kapabilitas seperti agency, perluasan peluang, 
dan faktor konversi. Selanjutnya, kode-kode tersebut digabungkan menjadi subtema dan disintesiskan 
menjadi tema utama yang menjelaskan bagaimana koperasi memperluas kapabilitas anggotanya. Pada 
tahap review, tema diuji kembali terhadap keseluruhan dataset untuk memastikan koherensi empiris dan 
kesesuaian teoretis dengan kerangka kapabilitas. Tahap akhir berupa penafsiran teoretis yang 
mengaitkan temuan empiris dengan pertanyaan-pertanyaan kunci dalam Teori Kapabilitas, khususnya 
mengenai penyediaan peluang baru, peran struktur komunitas dalam proses konversi sumber daya, dan 
sejauh mana anggota memperoleh agency yang efektif. Interpretasi ini tetap berakar pada data, meskipun 
diarahkan oleh kerangka teoretis. 

Validitas dalam penelitian ini dipastikan melalui teknik verifikasi data yang operasional, yaitu: 
1) Triangulasi sumber, metode, dan waktu, yaitu dengan cara memeriksa konsistensi informasi dari jenis 
sumber yang berbeda (pengurus, anggota, mitra) dan berbagai metode pengumpulan data; 2) Member 
checking, yaitu dengan cara mengembalikan ringkasan temuan awal kepada informan untuk memastikan 
interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman mereka; 3) Peer debriefing, yaitu: diskusi dengan rekan 
peneliti untuk menguji logika analisis, potensi bias, dan konsistensi argumentasi; 4) Audit trail, yaitu 
mendokumentasikan semua proses penelitian (catatan lapangan, hasil coding, memo analitis, dan 
justifikasi perubahan tema); 5) Refleksivitas peneliti, yaitu: peneliti mencatat posisi, nilai pribadi, dan 
potensi bias terutama karena konteks penelitian berada dalam komunitas religius yang memiliki 
kedekatan relasional. 

Prinsip-prinsip etika penelitian sosial diterapkan secara ketat sepanjang proses penelitian ini. 
Peneliti terlebih dahulu memperoleh izin resmi dari pimpinan Seminari Tinggi serta pengurus koperasi 
sebagai bentuk legitimasi institusional. Setiap informan diberikan penjelasan yang memadai mengenai 
tujuan, ruang lingkup, dan prosedur penelitian sebelum proses pengumpulan data dimulai, sehingga 
memastikan adanya pemahaman penuh mengenai partisipasi mereka. Persetujuan partisipasi diberikan 
melalui mekanisme informed consent yang ditandatangani secara sukarela. Kerahasiaan data dijaga 
dengan ketat melalui penggunaan kode informan untuk menggantikan identitas personal, serta 
pembatasan akses terhadap data mentah hanya untuk kepentingan analisis akademik. Selain itu, peneliti 
memastikan bahwa seluruh aktivitas penelitian tidak mengganggu proses formasi seminari maupun 
operasional koperasi. Dengan demikian, penelitian ini sepenuhnya mengikuti standar etika penelitian 
sosial yang berlaku dan memprioritaskan perlindungan terhadap hak, keamanan, serta kenyamanan para 
informan. 

 
 

HASIL PENELITIAN 
Temuan penelitian disajikan dalam empat tema utama yang merepresentasikan pola-pola yang 

muncul dari analisis tematik, yaitu: (1) Partisipasi dan Pengambilan Keputusan Kolektif; (2) 
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Pengembangan Kapasitas dan Pembelajaran Ekonomi; (3) Dampak Sosial dan Solidaritas Eksternal; dan 
(4) Fondasi Nilai dan Makna Spiritual Koperasi.  
 
Tema 1. Partisipasi dan Pengambilan Keputusan Kolektif 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa anggota komunitas seminari memiliki akses yang luas 
untuk terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan koperasi. Partisipasi 
tersebut tidak hanya bersifat formal, tetapi juga dijalankan melalui mekanisme diskusi rutin dan 
pembagian tanggung jawab harian. Hasil temuan ini dibuktikan dengan transkrip wawancara bersama 
seorang informan yang menyatakan bahwa: “Kami semua terlibat, mulai dari rapat perencanaan sampai 
evaluasi. Kalau ada Keputusan penting, itu selalu dibicarakan bersama, bukan hanya pengurus.” (IF-03) 

Selain itu, hasil observasi kegiatan rapat anggota juga memperlihatkan pola interaksi egaliter, di 
mana setiap frater diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat sebelum keputusan diambil. 
Pengurus koperasi secara konsisten membuka ruang konsultasi dan masukan dari anggota, termasuk 
terkait pengadaan barang, pengelolaan unit konsumsi, serta evaluasi program undian tahunan. 
 
Tema 2. Pengembangan Kapasitas dan Pembelajaran Ekonomi 

Data lapangan menunjukkan bahwa koperasi menjadi wahana pembelajaran praktis bagi para 
frater untuk mengembangkan kemampuan ekonomi, manajerial, dan kepemimpinan. Pelatihan internal 
dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan unit koperasi menjadi media transfer pengetahuan yang 
signifikan. Berdasarkan hasil wawancara bersama seorang frater yang bertugas di unit konsumsi, beliau 
menyebutkan bahwa: “Lewat koperasi, saya belajar mengelola stok barang, mencatat keuangan, dan 
berhadapan langsung dengan anggota yang membeli. Itu pengalaman yang tidak kami dapatkan di 
kelas.” (IF-07) 

Kegiatan rutin seperti pendistribusian barang, penyusunan laporan keuangan mingguan, hingga 
pengelolaan kupon undian memberi pengalaman nyata mengenai tanggung jawab ekonomi. Hasil 
observasi penelitian juga menunjukkan bahwa frater yang terlibat aktif cenderung menunjukkan 
peningkatan inisiatif dan kemampuan mengambil keputusan dalam kegiatan komunitas. 
 
Tema 3. Dampak Sosial dan Solidaritas Eksternal 

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa aktivitas koperasi melampaui fungsi ekonomi internal 
seminari. Keuntungan operasional koperasi dialokasikan untuk membantu komunitas eksternal, 
terutama melalui program solidaritas bagi korban bencana di Ile Ape, Kedang, dan Lewotobi. Hasil 
wawancara bersama salah satu pengurus koperasi menyatakan bahwa: “Kalau ada bencana, kami 
langsung sepakat untuk sisihkan sebagian keuntungan koperasi. Itu sudah menjadi komitmen kami dari 
awal.” (IF-01) 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa bantuan tidak hanya berupa uang, tetapi juga 
logistik dan dukungan moral kepada masyarakat terdampak. Praktik solidaritas ini diakui anggota 
sebagai bagian integral dari identitas koperasi, yang memadukan tujuan ekonomi dengan kepedulian 
sosial. 
 
Tema 4. Fondasi Nilai, Inklusivitas, dan Makna Spiritualitas 

Temuan lain menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritualitas Katolik menjadi bingkai moral bagi 
setiap keputusan dan aktivitas koperasi. Informan menekankan bahwa koperasi dipahami bukan sekadar 
organisasi ekonomi, tetapi sebagai bentuk pelayanan dan perwujudan cinta kasih. Transkrip wawancara 
bersama seorang informan menyebutkan bahwa: “Di koperasi, kami diajarkan bahwa setiap kegiatan 
ekonomi itu bagian dari pelayanan. Keuntungan itu penting, tetapi yang utama adalah membantu 
sesama.” (IF-05) 

Koperasi juga menerapkan prinsip inklusivitas dengan melayani tanpa diskriminasi, baik di 
lingkungan seminari maupun ketika menyalurkan bantuan sosial. Catatan observasi lapangan 
menunjukkan bahwa proses pelayanan koperasi tidak membedakan latar belakang sosial atau gender, 
terutama ketika melayani masyarakat di sekitar seminari. 

Analisis terhadap keempat tema menunjukkan bahwa Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. 
Petrus Ritapiret berfungsi sebagai wadah perluasan kapabilitas, sebagaimana dirumuskan dalam Teori 
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Kapabilitas Amartya Sen. Pertama, partisipasi sebagai ekspresi agency. Data empiris pada Tema 1 
menunjukkan peningkatan effective agency, di mana anggota memiliki kebebasan dan kesempatan untuk 
berpartisipasi menentukan arah kegiatan koperasi. Kedua, pembelajaran ekonomi sebagai perluasan 
kapasitas bertindak. Temuan pada Tema 2 memperlihatkan adanya capability enhancement melalui 
pengalaman manajerial, pengambilan keputusan, dan pengembangan kreativitas ekonomi. Ketiga, 
solidaritas sosial sebagai konversi nilai menjadi tindakan. Tema 3 menunjukkan bagaimana nilai 
solidaritas dikonversi menjadi tindakan nyata melalui distribusi bantuan sosial, memperluas real 
opportunities bagi komunitas eksternal. Keempat, spiritualitas sebagai faktor konversi utama. Tema 4 
mengidentifikasi nilai religius sebagai conversion factor yang membentuk motivasi, preferensi, dan pola 
tindakan anggota dalam mengelola aktivitas ekonomi koperasi. 

Secara keseluruhan, Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret berfungsi sebagai 
model value-based social entrepreneurship yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan moral 
secara konsisten. Temuan ini menegaskan bahwa koperasi bukan hanya entitas ekonomi internal 
seminari, tetapi juga agen transformasi yang memperluas kapabilitas individu dan komunitas secara 
berkelanjutan. 

 
 

PEMBAHASAN  
 
Partisipasi sebagai Demokrasi Substantif: Keterbukaan Akses dan Batasannya 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus 
Ritapiret mempraktikkan partisipasi luas dalam pengambilan keputusan. Namun secara teoretis, 
pertanyaan kuncinya bukan apakah partisipasi terjadi, tetapi apakah partisipasi tersebut benar-benar 
memperluas agency anggota, sebagaimana dikritisi (Sen, 1999). 

Dalam kerangka Sen, demokrasi substantif menuntut lebih dari sekadar keterlibatan prosedural. 
Ia melibatkan kebebasan untuk menyuarakan pendapat, mempengaruhi keputusan, dan menikmati hasil 
pembangunan. Beberapa temuan menunjukkan praktik yang sesuai, misalnya rapat terbuka dan 
mekanisme evaluasi. Namun, pola hierarkis khas lembaga religius dapat membatasi kebebasan 
menyampaikan kritik tanpa tekanan normatif. 

Literatur internasional menunjukkan bahwa pada komunitas religius, partisipasi sering 
berlangsung dalam bounded solidarity, yaitu solidaritas yang terbentuk dalam batas struktur otoritas 
tertentu (Behtoui, 2022; Yter et al., 2021). Dalam konteks Koperasi Ritapiret, solidaritas komunitas sangat 
kuat, namun batas-batas struktural tetap membentuk ruang partisipasi. Dengan demikian, koperasi 
memang menggambarkan demokrasi substantif, tetapi capability for voice (kapabilitas untuk bersuara) 
perlu terus diperkuat agar tidak berhenti pada kepatuhan institusional. 

Kontribusi ilmiah dari temuan ini adalah menunjukkan bagaimana praktik koperasi religius 
dapat menavigasi ketegangan antara struktur hierarkis dan demokrasi substantif. Hasil temuan dalam 
penelitian ini merupakan isu yang jarang dibahas dalam studi kewirausahaan sosial di Indonesia. 

 
Kewirausahaan Sosial Berbasis Nilai: Orientasi Ekonomi dan Nilai Moral 

Koperasi Ritapiret memperlihatkan model kewirausahaan sosial yang memadukan orientasi 
ekonomi dengan nilai sosial dan spiritualitas. Aktivitas ekonomi seperti penjualan kupon dan permainan 
King bukan hanya strategi untuk mengumpulkan modal, tetapi cara membangun economic participation 
anggota komunitas. Kewirausahaan sosial berbasis nilai sering muncul dari komunitas religius, di mana 
orientasi moral menjadi kerangka aksi ekonomi (Alemayehu et al., 2023; Kumar et al., 2022). Dalam 
konteks ini, koperasi Ritapiret bukan sekadar memenuhi kebutuhan konsumsi anggota, tetapi juga 
menjadi medium pembentukan karakter dan praktik solidaritas. Namun, jika dievaluasi menggunakan 
teori kapabilitas, terdapat sebuah pertanyaan penting, yaitu: “Apakah praktik ekonomi koperasi benar-
benar memperluas pilihan hidup (real freedoms) anggota dan masyarakat?”  

Temuan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan manajerial dan kreativitas ekonomi. 
Namun, literatur capability menekankan bahwa peningkatan keterampilan belum tentu identik dengan 
ekspansi kebebasan substantif (Nussbaum, 2012; Robeyns, 2005; 2017; Sen, 1999). Peningkatan 
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kemampuan perlu disertai kontrol terhadap sumber daya dan kesempatan mengambil keputusan. Dalam 
kaitannya dengan konteks penelitian di Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret, 
kesempatan tersebut ada, tetapi masih terikat dalam struktur kehidupan seminari yang sangat regulatif. 
Dengan demikian, Koperasi Ritapiret berkontribusi pada perluasan functionings (fungsi yang dijalani), 
tetapi perlu mengevaluasi sejauh mana koperasi mengembangkan freedom to achieve (kebebasan untuk 
memilih), khususnya berkaitan dengan kreativitas ekonomi anggota yang diatur secara institusional. 

 
Transparansi dan Akuntabilitas: Koperasi sebagai Ruang Produksi Kepercayaan Sosial 

Transparansi dan evaluasi terbuka yang dijalankan Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. 
Petrus Ritapiret menunjukkan bahwa lembaga ini bukan hanya entitas ekonomi, tetapi institusi yang 
memperkuat trust dan public accountability. Mekanisme akuntabilitas pada organisasi sosial adalah faktor 
penting untuk keberlanjutan lembaga berbasis komunitas (Cordery et al., 2019; Deloffre, 2016; Ebrahim, 
2003; Gherardi et al., 2021; Naher et al., 2020) 

Literatur teori kapabilitas menunjukkan bahwa transparansi bukan hanya proses administratif, 
tetapi kapabilitas untuk melakukan pengawasan. Dengan kata lain, anggota memiliki kebebasan untuk 
mengakses informasi, melakukan kontrol sosial, dan menilai efektivitas lembaga. Namun, laporan 
keuangan yang telah disiapkan oleh pengurus dan kemudian dievaluasi dalam forum umum, meskipun 
terbuka, tetap berpotensi menciptakan hubungan asymmetric information yang umum terjadi pada 
lembaga berbasis komunitas (Nurdiani et al., 2025; Osma & Grande-Herrera, 2021; Vian et al., 2020). 

Kontribusi ilmiah penelitian ini menunjukkan bagaimana tata kelola koperasi religius dapat 
menjadi model moral accountability, yaitu suatu bentuk akuntabilitas yang tidak hanya menekankan 
pada prosedur formal, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan etika komunitas. 

 
Ekspansi Kapabilitas dan Batasannya: Evaluasi Kritis atas Teori Amartya Sen dalam Konteks Koperasi 
Religius 

Diskusi mengenai peran Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret sebagai 
instrumen perluasan kapabilitas perlu bersifat evaluatif, tidak hanya konfirmatif. Sen (1999) menekankan 
bahwa pembangunan manusia harus dilihat sebagai proses memperluas kebebasan substantif. Dalam 
beberapa aspek, Koperasi Ritapiret memenuhi prinsip ini, di antaranya adalah: 1) memperluas 
capabilities anggota untuk belajar, berorganisasi, dan berkontribusi; 2) menciptakan peluang collective 
agency melalui solidaritas sosial; 3) menyediakan ruang untuk praktik moral seperti empati dan 
pelayanan sosial. 

Namun, beberapa studi menegaskan bahwa ekspansi kapabilitas dapat terhambat ketika institusi 
mengatur kehidupan sehari-hari secara ketat, seperti pada komunitas religius (Nambiar, 2013; Robeyns, 
2005, 2017; Sen, 1999). Di Ritapiret, aktivitas ekonomi dan sosial koperasi berjalan dalam kerangka 
formasi, yang berarti: 1) pilihan ekonomi anggota bersifat terbatas, bukan berdasarkan preferensi 
personal, tetapi tugas komunitas; 2) hak menentukan arah pembangunan koperasi tidak sepenuhnya 
bebas, melainkan disepakati dalam relasi hirarkis; 3) kapabilitas sosial anggota meningkat, tetapi 
kapabilitas individual untuk menentukan pilihan ekonomi jangka panjang berada di luar ruang koperasi 
karena mereka berada dalam tahap pendidikan calon imam. 

Dengan demikian, Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret lebih memperluas 
collective capability daripada individual capability. Ini memperkaya literatur kewirausahaan sosial, 
karena menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial di komunitas religius harus dipahami dalam dimensi 
kolektif, bukan individualistik sebagaimana lazim ditemukan dalam studi global. Kontribusi ilmiah yang 
penting dari penelitian ini adalah bahwa kewirausahaan sosial dalam komunitas religius membentuk 
“kapabilitas komunal” (communal capability), yaitu kemampuan kolektif untuk menciptakan nilai sosial 
melalui praktik ekonomi berbasis solidaritas dan spiritualitas. Konsep ini belum banyak dibahas dalam 
literatur nasional maupun internasional dan dapat memperluas diskursus mengenai social 
entrepreneurship (SE) dalam konteks non-pasar dan non-deviasi profit. Koperasi Seminari Tinggi 
Interdiosesan St. Petrus Ritapiret menjadi contoh bagaimana kewirausahaan sosial dan teori kapabilitas 
dapat diartikulasikan dalam komunitas religius. Namun, analisis kritis memperlihatkan bahwa ekspansi 
kapabilitas yang terjadi cenderung bersifat komunal daripada individual, dan dipengaruhi oleh struktur 
normatif lembaga seminari. Penelitian ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan sosial dengan 
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menawarkan pemahaman baru bahwa praktik kewirausahaan sosial berbasis spiritualitas menghasilkan 
model value-based social entrepreneurship yang unik, yang menggabungkan nilai solidaritas, moralitas, 
dan pembentukan karakter dalam satu sistem ekonomi komunitas. 
 

 

PENUTUP 
 
  Penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret 
berfungsi sebagai lembaga ekonomi komunitas sekaligus ruang pembelajaran kewirausahaan sosial bagi 
para calon imam. Temuan utama mengonfirmasi bahwa koperasi tidak hanya menyediakan akses 
terhadap kebutuhan ekonomi internal, tetapi juga mendorong praktik solidaritas, partisipasi, dan 
tanggung jawab kolektif yang menjadi bagian dari proses formasi anggota komunitas. Dengan demikian, 
tujuan penelitian untuk memahami bagaimana koperasi menjalankan fungsi ekonomi–sosial secara 
simultan dalam konteks komunitas religius telah tercapai. 
  Dalam kerangka Teori Kapabilitas Amartya Sen, koperasi ini terbukti berkontribusi pada 
perluasan kapabilitas komunal, khususnya melalui peningkatan partisipasi, pengelolaan sumber daya 
secara kolektif, serta penciptaan peluang bagi anggota komunitas dan masyarakat sekitar untuk 
mengembangkan fungsi dan kapasitas sosial mereka. Koperasi tidak hanya menghasilkan manfaat 
ekonomi, tetapi juga memperkuat kebebasan substantif melalui praktik akuntabilitas, solidaritas, dan 
pembentukan karakter. 
  Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian kewirausahaan sosial dengan menunjukkan 
bahwa model yang tumbuh dalam komunitas religius tidak dapat dipahami hanya melalui kerangka 
ekonomi atau inovasi sosial, tetapi perlu dilihat sebagai kewirausahaan sosial berbasis nilai (value-based 
social entrepreneurship) yang menghasilkan kapabilitas kolektif sebagai dampak utama. Secara praktis, 
studi ini menegaskan pentingnya tata kelola partisipatif, transparansi, dan pembelajaran berbasis 
komunitas sebagai prasyarat keberlanjutan lembaga sosial–ekonomi serupa. 
  Implikasi penelitian mencakup perlunya penguatan mekanisme partisipasi anggota, dukungan 
pelatihan manajerial berkelanjutan, serta perluasan program kolaboratif dengan masyarakat agar 
dampak kapabilitas dapat diukur lebih jelas. Model operasional Koperasi Ritapiret juga dapat menjadi 
rujukan bagi lembaga pendidikan religius lain dalam merancang praktik kewirausahaan sosial yang 
selaras dengan formasi moral dan misi institusional. 
  Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup kasus tunggal dan ketergantungan pada data 
kualitatif yang dipengaruhi konteks budaya komunitas religius. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat 
diarahkan pada perbandingan antar-komunitas, pengukuran dampak kapabilitas secara kuantitatif, atau 
analisis longitudinal untuk melihat perubahan jangka panjang dalam kapasitas ekonomi–sosial 
komunitas. Pendekatan ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai dinamika 
kewirausahaan sosial berbasis nilai di konteks pendidikan dan komunitas religius. 
 
REKOMENDASI 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis melalui Teori Kapabilitas Amartya Sen, sejumlah 
rekomendasi strategis diajukan untuk memperkuat fungsi koperasi sebagai instrumen perluasan 
kapabilitas anggota komunitas. Pada tingkat institusi, Koperasi Seminari Tinggi Ritapiret perlu 
memperkuat tata kelola partisipatif melalui forum evaluasi berkala, mekanisme umpan balik, dan 
pelibatan frater dalam pengambilan keputusan yang berbasis peran. Selain itu, pembentukan layanan 
keuangan mikro menjadi prioritas untuk menjawab kebutuhan anggota terhadap akses dana cepat dan 
aman, sehingga memperkuat keamanan ekonomi dan kapabilitas finansial mereka. Peningkatan 
kapasitas manajerial juga perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum formasi melalui pelatihan rutin terkait 
pembukuan, manajemen risiko, dan digitalisasi. Pengembangan sistem monitoring dampak berbasis 
indikator kapabilitas, seperti: agency, partisipasi, dan kapasitas mengelola sumber daya diperlukan guna 
memastikan tata kelola berbasis bukti. 
  Bagi akademisi, penelitian ini membuka peluang penguatan studi mengenai kewirausahaan 
sosial berbasis nilai religius dan karakter, serta pengembangan metode evaluasi kapabilitas yang lebih 



     ISSN: 2829-2138 (Online) 

 

 

Balance, Vol. 4, No. 3, Desember 2025. P. 1785-1799 

1796 

terstandar melalui pendekatan kuantitatif atau mixed-method. Studi komparatif antar-koperasi 
komunitas juga direkomendasikan untuk memahami lebih dalam pengaruh faktor struktural dan budaya 
terhadap efektivitas model pemberdayaan berbasis kapabilitas. 
  Pada tingkat masyarakat dan pemangku kepentingan lokal, kolaborasi sosial dan ekonomi 
dengan koperasi perlu diperluas, termasuk kemitraan dalam pengembangan usaha mikro bersama dan 
program literasi finansial berbasis komunitas. Selain itu, lembaga lokal seperti paroki dan organisasi 
masyarakat dapat memanfaatkan model pembelajaran sosial koperasi sebagai praktik baik untuk 
memperkuat solidaritas dan meningkatkan kapabilitas kaum muda dan kelompok rentan. 
  Rekomendasi ini menegaskan bahwa penguatan koperasi tidak hanya bergantung pada niat baik 
atau komitmen moral, tetapi pada intervensi struktural dan manajerial yang terarah. Dengan pendekatan 
tersebut, Koperasi Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret dapat lebih optimal berperan sebagai 
lembaga pemberdayaan berbasis kapabilitas yang berkelanjutan. 
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